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Assalamualaikum Wr.Wb. Shalom. Om Swastiastu. Namo Buddhaya.
Salam sejahtera bagi kita semua.
Hidup Mahasiswa Indonesia! 

   Alhamdulillah atas berkat dan karunia Sang Pencipta, dengan penuh bangga, 
majalah edisi khusus bagi Mahasiswa Baru Jurusan Pendidikan Sosiologi 2019 
dapat terbit dengan baik dan lancar.
   Selamat datang calon intelektual muda inisiator kebaikan bangsa, selamat 
bergabung di keluarga besar Himpunan Mahasiswa Pendidikan Sosiologi!
Selamat menimba ilmu dan pengalaman sebanyak mungkin, teman-teman patut 
bangga dan bersyukur karena ka l i an l ah orang-orang t erp i l i h yang 
berkesempatan mencicipi pendidikan di bangku perkuliahan dari banyaknya 
calon mahasiswa yang mendaftar di kampus pergerakan ini. Nikmatilah transisi 
dari siswa sekolah menengah menjadi mahasiswa seutuhnya, berakhlak mulia, 
bertakwa, mandiri, juga cendekia. Temukanlah hal-hal baru yang akan kalian 
dapatkan di almamater tercinta ini, dengan mengacu pada Budaya Mahasiswa 
dan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
   Majalah ini berisi hal-hal seputar Jurusan Pendidikan Sosiologi FIS UNY, 
menyaj ikan beragam tul isan yang dapat menambah pengetahuan serta 
wawasan untuk mahasiswa baru pada khususnya, mahasiswa aktif serta 
masyarakat luas pada umumnya. Semoga segala informasi yang tertuang di 
majalah ini bermanfaat baik serta menjadi bekal semangat bagi teman-teman 
untuk menyongsong dunia perkuliahan baik akademik maupun non akademik, 
baik di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas termasuk juga 
mengembangkan minat dan bakat, softskill , serta passion berorganisasi 
masing-masing mahasiswa. Senada dengan penuturan Bapak Pendidikan 
Indonesia, setiap orang adalah guru, setiap tempat adalah perguruan. 
   Saya berharap teman-teman Mahasiswa Dilogi serta masyarakat luas dapat 
member ikan kr i t i k dan saran yang membangun bag i Ma ja lah Medias i 
kedepannya. Terima kasih banyak kepada semua pihak yang terlibat dalam 
pembuatan majalah edisi khusus ini, terlebih atas kerja keras teman-teman tim 
redaksi.

Salam Sosial! Salam Pergerakan!
Spirit Sosiologi! Spirit Sosiologi! Spirit Sosiologi!

Wassalamualaikum Wr.Wb.
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Dokumentasi milik Hima Dilogi dan layout oleh Rhamadan K. Data milik Jurusan Pendidikan Sosiologi

Oleh: Raihan Ma’ruf D. I.
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FIKSIINTERMEZZO

DARAH JUANG RANTAUAN
Oleh : Nur Anisa Risqi Ramadhani

Hari demi hari telah dilewati
Yang tak lepas dari penuhnya ketulusan hati

Kini, esok dan kemudian nanti.. 
Akan kami buktikan hasil rantauan ini

Ayah.. Ibu.. 
Kini anakmu sedang berjuang diranah baru

Do'a serta ridho mu pasti kan kutunggu
Demi kelak, rezeki slalu tercurah padaku

Rindu...
Terkadang sering menghantui perasaan

Ditambah lika-liku dunia perantauan 
Hanya satu kekuatan hati yang tertanamkan

Agar selalu syukur disetiap keadaan

Pagi siang senja hingga malampun menjadi saksi
Bersama pemberi ilmu yang senantiasa kami 

hormati
Dan dari sinilah kehidupan kami mulai berarti

Darah juang rantaun kami, mahasiswa pengabdi

Umpatan Awal dan Akhir
Oleh : Ihda Agustio Devanda N. K.

Aku tidak tahu sekarang kita bagaimana
Nahas dijalani sampai sejauh ini

Jika aku memang tahu akhir
Ini bukan kuasaku menentukan takdir

Nuansa cinta yang berbeda
Gundah antah berantah

Aku tidak sakral seperti kitab
Alunan makna pengahancur rasa
Gejolak naik turun tak terhentikan

Luarku riang dalamku usang
Pahit seperti kopi yang tersisa ampas

Perhatian kuberikan dengan suka
Kesakitan kau berikan lewat laknat

JOGJA
Oleh:  Reza Zain Ananta

Selamat datang kawanku
Di ibu kota rindu

Di pusat kota syahdu
Yang kelak jadi candu

Tempat kamu akan jatuh cinta
Dengan sapa lemah lembut insannya

Senada syahdu melodi kotanya
Benar itu Yogyakarta

Jogja bagiku adalah syahdu
Jogja bagiku adalah candu
Jogja bagiku adalah rindu
Yang jelas Jogja itu kamu

Dokumentas i  m i l i k  A re l y a  F .

oleh Luqman R. P. dan Raihan M. D. I.

MENDATAR

1. Negara kita tercinta
3. Kurang percaya; ragu-ragu
4. Kalimat yang diucapkan Bung Tomo untuk membakar semangat rakyat Surabaya
6. Partai politik Islam terbesar yang berdiri selama erademokrasi liberal di Indonesia 
8. Pernyataan terbuka tentang tujuan dan pandangan
9. Nasionalis ekstrem yang menganjurkan pemerintahan otoriter
10. Pertempuran melawan sekutu yang terjadi pada tanggal 26 November 1945
13. Ideologi sekaligus dasar negara Indonesia seseorang atau suatu kelompok
14. Perasaan yang positif terhadap segala sesuatu yang bersifat ekstrem sampai ke akar-akarnya
16.Penulis lagu Serumpun Padi

MENURUN

2. LPM UNY
4. Penulis MADILOG
5. Kain tradisional khas Indonesia
6. Negara yang pertama kali mengakui kemerdekaan Indonesia
7. Tugu yang dibangun untuk mengenang dan mengabadikan kebesaran perjuangan Bangsa Indonesia
9. Penjahit bendera merah putih
11. Istilah “Cinta Terhadap Takdir”
12. Organisasi kebudayaan berhaluan kiri yang didirikan tahun 1950
15. Tokoh utama dalam novel Bumi Manusia
17. Peristiwa yang menandai lengsernya Presiden Soekarno
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PENGURUS INTI (PI)
PI adalah pengurus inti dari setiap organisasi dan memiliki tanggung jawab dari semua divisi. 
Pengurus inti terdiri dari Ketua yang diketuai oleh Septa Dwi Nugroho, Wakil ketua Syafullah 
Nur Ardyansyah. PI juga memiliki sekretaris yakni, Sekretaris I yaitu Renita Dewi Anggraeni, 
Sekretaris II Annisa Anggraeni serta dua bendahara yaitu, Aninndya Ratna Puspita Daevy 
Saifa sebagai bendahara I dan Zakia Listya Asmarany sebagai bendahara II. 

Program kerja dari divisi PI meliputi : Ketua yaitu menjaga hubungan eksternal Hima Dilogi 
dengan Hima lain serta menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat. Ketua menjadi 
penopang dan pemimpin untuk mengarahkan Hima Dilogi. Wakil ketua memiliki program kerja 
yaitu menjaga hubungan internal kepengerusan HIMA. Menguatkan intern pengurus hima yang 
dilakukan melalui rapat umum dan rapat PIPH, selain itu wakil ketua juga mempunyai tugas 

untuk Upgrading dengan tujuan mempererat tali persaudaraan antara sesama pengurus Hima Dilogi. Sekretaris berurusan dengan 
kesekretariatan dan administrasi, meliputi pembuatan matrix program kerja, revitalisasi perangkat administrasi seperti memperbaharui kotak 
surat, pengelolaan papan informasi dan proker, notulensi rapat, mencatat inventarisasi kekayaan Hima, serta memimpin forkom komunikasi 
untuk sekretaris bidang masing-masing. Bendahara HIMA menjaga dan mengatur keuangan HIMA yang terdiri dari uang kas iuran pengurus 
maupun keuangan program kerja. 

PI memberikan wadah yang terbaik untuk setiap masalah di setiap divisi, PI sendiri dapat membantu memberikan solusi dengan cara 
kekeluargaan tanpa menentukan keputusan sepihak. Rapat besar diadakan supaya lebih mendekatkan setiap pengurus HIMA dan lebih mengetahui 
perkembangan setiap divisi tersebut. Divisi PI mempunyai pegangan untuk membantu dan lebih bisa merangkul serta menumbuhkan rasa saling 
memiliki satu tujuan dalam Himpunan Mahasiswa Pendidikan Sosiologi. 

PROFIL HIMA

PROFIL HIMPUNAN MAHASISWA

T
eruntuk pejuang kebaikan selamat datang di Universitas Negeri 
Yogyakarta, dan selamat bergabung di keluarga besar 
Pendidikan Sosiologi. Kali ini kita akan mengulas nih, bagaimana 

sih jurusan sosiologi sebenarnya?
Sosiologi merupakan salah satu program studi yang dimiliki oleh 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berada di Fakultas Ilmu Sosial 
dan merupakan salah satu program studi yang telah terakreditasi A 
loh! Fakultas Ilmu sosial adalah salah satu fakultas di Universitas 
Negeri Yogyakarta yang disebut-sebut sebagai “Fakultas Merah” 
dan “Fakultas Pergerakan”. Sebagai Fakultas Merah dan Fakultas 
Pergerakan FIS memiliki banyak aktivis, lima diantaranya adalah 
orang-orang ini loh, yuk kita simak apa kata Mereka.
Sosiologi adalah salah satu jurusan yang sudah sangat familiar 
ditelinga kita semua, merupakan progam studi yang 
nantinya akan banyak mengulas dan mempelajari 
masyarakat. Sosiologi adalah ilmu yang materi 
dasarnya berkaitan dengan  interaksi sosial. 
Kita semua tau bahwa interaksi ada di 
setiap kegiatan manusia. Sadar atau 
tidak semua orang sangat sering 
melakukan interaksi, baik dengan 
sesama ind iv idu  a tau  dengan 
kelompok. Koordinator Fakultas Ilmu 
Sosial, Mutawakil Hidayatullah adalah 
laki-laki kelahiran Situbondo yang 
akrab di sapa Akil. Ia berpendapat, 
bahwa sosiologi adalah bagian dari 
segala ilmu dan ilmu-ilmu lain pasti 
membutuhkan sosiologi. “Beruntunglah kalian 
yang sudah masuk dan bergabung menjadi 
keluarga besar pendidikan sosiologi di UNY ini. Saya 
adalah salah satu orang yang tidak beruntung karena sudah dua 
tahun mengejar jurusan sosiologi. Tapi ternyata takdir saya bukan di 
jurusan sosiologi” ujarnya juga sebagai salah satu mahasiswa Ilmu 
Sejarah. Jadi untuk kalian semua terkhusus mahasiswa baru, jangan 
lupa bersyukur ya. Kalian sudah menjadi salah satu orang yang 
beruntung loh!
Menyambung apa yang diungkapkan oleh Akil, Muhammad 
Syamsuddin, koordinator Pemandu Putra PKKMB FIS UNY yang akrab 
disapa Syam ini juga mengatakan bahwa sosiologi merupakan ilmu 
yang juga dibutuhkan oleh ilmu-ilmu lain, dan memiliki kaitan erat 
dengan ilmu lainnya. “Misalnya hubungan dengan jurusan saya yaitu 
PKnH, ketika pemerintah ingin menerapkan sebuah peraturan, maka 
tentu perlu mempertimbangkan dulu bagaimana respon atau 
dampak yang akan timbul ketika peraturan tersebut di terapkan, nah 
tentunya perlu melihat keadaan masyarakat dan disini tentu saja 
pendekatannya menggunakan ilmu sosiologi” begitu ungkapnya. 
Syam juga mengatakan bahwa dengan mempelajari sosiologi kita 
akan mudah dalam menghadapi masalah, artinya kita akan memiliki 

ilmu terkait problem solving apalagi masalah yang terdapat di 
masyarakat.
Sosiologi sebagai ilmu yang sangat diperlukan bagi ilmu-ilmu lain 
juga diungkapkan oleh Rifka selaku Koordinator Pemandu Putri 
PKKMB FIS UNY dan sebagai mahasiswa yang berprogram studi Ilmu 
Komunikasi 2017, menjelaskan bahwa sosiologi sangat erat 
kaitannya dengan ilmu komunikasi, karena dalam komunikasi tentu 
terdapat interaksi, dan ilmu tentang interaksi dan komunikasi ini 
adalah ilmu yang merupakan dasar dari ilmu sosiologi. Jadi, kita 
sebagai mahasiswa sosiologi harus bangga nih, karena bisa 
mempelajari ilmu penting yang sangat dibutuhkan juga oleh ilmu-
ilmu lain.
Ilmu apapun yang kita pelajari dan tekuni sudah kewajiban kita 

semua untuk belajar dengan tekun dan ikhlas. Saya percaya 
bahwa di manapun kita nanti, jika kita sudah 

mempelajari ilmu sosiologi ini dengan tekun dan 
ikhlas kita akan mudah untuk sukses dalam hal 

apapun .  Sukses  pr ibad inya ,  sukses 
berkeluarga, sukses hubungnya dengan 
masyarakat, sukses pekerjaan juga. 
Ngomong-ngomong soal pekerjaan, sudah 
tau belum prospek kerja kita sebagai 
anak jurusan pendidikan sosiologi nanti 
jadi apa? Karena kita sebagai jurusan 
kependidikan tentu nanti kita bisa jadi 

guru, dosen, bisa bekerja di dinas sosial, 
juga bisa menjadi sosiolog. Kita tidak tahu sih 

nantinya akan menjadi apa, sama seperti yang 
diungkapkan Bagas, mahasiswa Geografi 2018 ini 

mengungkapkan bahwa dia pun belum tau nantinya 
akan jadi apa. Bagas hanya berpesan untuk kita semua 

untuk menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh dan jangan lupa 
latih softskill kalian, dengan bekal ilmu dan softskill saya yakin kita 
bisa sukses di manapun walaupun nanti tidak berada dalam prospek 
kerja jurusan kita masing-masing.
Oiya untuk mahasiswa baru ada pesan nih dari kakak kalian “Wahai 
maba-maba sosiologi jika kalian suka dengan penetlitian sosial, atau 
turun langsung ke desa dan kota, sosiologi sangatlah tepat bagi 
kamu. Belajar di program studi sosiologi akan membantumu untuk 
memahami fenomena-fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, 
kalianlah yang akan menjadi pionir-pionir dalam penggerak 
masyarakat, semangat yaa. Salam hangat dari pendidikan sejarah”, 
kata Yusuf Triatmaja mahasiswa Pendidikan Sejarah 2018. Terakhir 
ada pesan dari saya untuk mahasiswa pendidikan sosiologi, 
terkhusus mahasiswa baru. Jadilah mahasiswa yang ikhlas dalam 
menjalani apapun, karena diujung ikhlas itu akan ada hadiah yang 
sudah menanti kalian “ Jangan lupa ikhlas, semoga ikhlasmu 
seikhlas embun di pagi hari, yang menyegari walau tidak disadari” 
Semangat berjuang menebar kebaikan.

SOSIOLOGI DIMATA MEREKA

KATA MEREKA

HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT (HRD)
Divisi HRD merupakan bagian dari kepengurusan dalam Himpunan Mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi. Secara umum, divisi HRD sendiri lebih terkait dengan upaya Pengembangan Sumber 
Daya Manusia. Divisi HRD memiliki program kerja antara lain untuk melakukan kaderisasi dan 
mengoptimalkan sumber daya mahasiswa serta menjaga kondisi internal Hima Dilogi FIS UNY. 
Dalam menjalankan tugas untuk menjaga kondisi internal Hima Dilogi, HRD bekerjasama 
dengan wakil ketua, sehingga antara keduanya harus saling terbuka. Terkait dengan tugas 
untuk menjaga kondisi internal Hima Dilogi, salah satunya dengan melaksanakan Quality Day. 
Sementara itu dalam melaksanakan fungsi kaderisasi , HRD bekerjasama dengan divisi dan 
lembaga lain untuk menggali potensi anggota dan mengoptimalkan sumber daya mahasiswa 
Pendidikan Sosiologi guna terciptanya realisasi program kerja yang telah direncanakan. 

Divisi HRD dipimpin oleh Siti Munawaroh serta dibantu oleh anggota lainnya antara lain, Nuurul Amri Perdana Kusuma, Nurul Fadilah, Vitalia Dyah 
Utami, Putri Anggrahenni, Asyifa Amalia Hasna, Ridho Wahyu Nugroho, Dedy Yulianto, dan Intan Amalia Sinta D. 

Program kerja divisi ini antara lain yaitu, PKKMB (Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru) jurusan, Friendly Day atau biasa disebut malam 
keakraban yang bertujuan untuk mempererat hubungan antar Mahasiswa Baru Pendidikan Sosiologi, Dilogi Srawung, serta Grebek Wisuda yang 
merupakan apreasiasi terakhir kali untuk mahasiswa Pendidikan Sosiologi yang telah berhasil menyelesaikan pendidikannya. 

Oleh:  Kurniatul Jannah

Dokumentasi Hima Dilogi
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MEDIA KOMUNIKASI DAN INFORMASI (MEDKOMINFO)
Media Komunikasi dan Informasi yang sering dikenal dengan nama Medkominfo merupakan 
salah satu divisi yang ada di Himpunan Mahasiswa Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri 
Yogyakarta. Persjur (Pers dan Jurnalitik) adalah nama lama dari Medkominfo. Persjur 
berganti nama menjadi Medkominfo pada tahun 2019. Perubahan nama divisi ini didasari oleh 
perluasan makna dari nama divisi yang tidak hanya mengurusi masalah Pers dan Jurnalistik 
namun juga berkaitan dengan media untuk menyebarkan komunikasi dan informasi. Sesuai 
dengan namanya, divisi ini lebih menitikberatkan pada penyebaran informasi maupun sebagai 
sumber komunikasi baik internal jurusan sampai antar fakultas. 

Divisi Medkominfo memiliki 4 program kerja yang akan dilakukan selama masa jabatan 
berlangsung. Program kerja yang pertama adalah “Mediasi”. Mediasi merupakan singkatan dari Media Aspirasi Mahasiswa Sosiologi. Mediasi 
terbit sebanyak 3 kali dengan 2 kali berbentuk buletin dan 1 kali berbentuk majalah. Buletin akan diterbitkan pada awal dan akhir tahun, sedangkan 
majalah akan diterbitkan pada saat penerimaan mahasiswa baru Pendidikan Sosiologi. Mediasi ini bertujuan untuk menampung dan menyebarkan 
informasi dan aspirasi mahasiswa terutama mahasiswa Pendidikan Sosiologi. Program kerja selanjutnya adalah “Lomba Poster Nasional”, lomba 
poster ini akan dilakukan bersamaan dengan lomba olimpiade dan seminar nasional oleh divisi penelitian. Lomba ini akan diikuti oleh kalangan 
mahasiswa. Bertujuan untuk mengembangkan daya kritis mahasiswa. 

Program kerja ketiga adalah “Workshop Desain Grafis” yang diikuti oleh mahasiswa pendidikan sosiologi. Program kerja ini bertujuan agar 
mahasiswa pendidikan sosiologi dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya di bidang desain grafis. Program kerja terakhir adalah 
“ Medsos” dan merupakan program kerja yang baru. Program kerja ini bertujuan untuk lebih memberi informasi terkait hari-hari penting baik itu 
internal maupun eksternal mahasiswa pendidikan sosiologi. Divisi Medkominfo dipimpin oleh Larasati Nur Kholisa dan beranggotakan Ayu Lestari, 
Rhamadan Kurniawan, Arelya Febriane, Ismiyati Nurchasanah, Nur Anisa Risqi R., Luqman Rohim P., Luthfi Nur 'Aini, Raihan Ma'ruf D.I., dan Anisa 
Widia Fasa

KREATIVITAS MAHASISWA (KRISMA)
Divisi Kreativitas Mahasiswa (KRISMA) merupakan salah satu divisi dalam Himpunan 
Mahasiswa Pendidikan Sosiologi yang bertujuan minat dan bakat mahasiswa Dilogi di bidang 
seni dan olahraga. Divisi ini juga sebagai wadah untuk meningkatkan potensi mahasiswa 
sekaligus ajang untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa. 

Divisi Krisma dipimpin oleh Yustika Wulan R. serta didampingi oleh beberapa orang staff 
antara lain, Ayu Melani, Farid Mukti F, Alfi Nur Hidayana, Kusuma Rysqi Reynaldi, Ayu Lintang 
Sari, Carolina Indriani L, Reza Zain Ananta, Baharudin Salim Amiril A, dan Ilham Darmawan. 

Program keja divisi Krisma antara lain : HUT HIMA merupakan serangkaian acara hari ulang 
tahun Hima Dilogi, dimana rangkaian acara dalam HUT HIMA Dilogi seperti lomba voli, futsal, mini games, donor darah, dll.  Sony (Sosiologi Nyeni) 
merupakan program kerja krisma yang bertujuan untuk mewadahai minat dan bakat mahasiswa Dilogi di bidang seni. Dalam proker ini terdapat 
beberapa cabang, antara lain : sosbeng (sosiologi bengak-bengok) merupakan kegiatan mahasiswa dalam seni musik, sote (sosiologi teater) 
merupakan wadah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bidang seni teater, soged (sosiologi joged) merupakan kegiatan dalam 
meningkatkan potensi mahasiswa dalam seni tari, dan sosber (sosiologi berkeringat) merupakan program kerja di bidang olahraga, dalam proker 
ini terdapat beberapa kegiatan seperti futsal, badminton, dll. 

Program kerja selanjutnya adalah Dilogi Show yang merupakan kegiatan kumpul bersama anak-anak Dilogi di akhir tahun. Terakhir yaitu 
Sociophoria merupakan program kerja divisi krisma dimana dalam proker ini terdapat konser musik dan pertunjukan mahasiswa Dilogi sebagai 
ajang hiburan untuk mahasiswa Dilogi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

PROFIL HIMA
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T
okoh peletak sosiologi modern, salah satunya Talcott Parson 
yang lahir pada tahun 1902 di Colorado Springs, kota kecil di 
Amerika Serikat bagian tengah. Ayah Parsons merupakan 

pendeta kongregasional dan profesor pada sekolah teologi, karena 
itu, latar belakang kehidupan 
Parsons banyak dipengaruhi 
l i n g k u n g a n  r e l i g i u s 
protestantisme asketik. 
Karir keilmuan Parsons 
p e r t a m a  k a l i  t i d a k 
berhubungan langsung 
dengan sosiologi .  Pada 
tahun 1920, ia masuk ke 
A m h e r s t  C o l l e g e , 
Massachusetts, dengan 
tujuan ingin menjadi ahli 
kedokteran atau bilogi. Akan 
tetapi, ia kemudian masuk ke 
s e k o l a h  e k o n o m i 
kelembagaan, yakni kajian 
ekonomi politik, studi atas 
konsekuensi-konsekuensi 
sosial dari proses-proses 
ekonomi.
Setelah lulus dari Amherst, 
P a r s o n s  m e l a n j u t k a n 
sekolah di London School of 
E c o n o m i c s .  D i  s i n i l a h 
Parsons banyak belajar 
tentang antropologi dari 
M a l i n o w s k i  d a n  A . R . 
R a d c l i f f e - B r o w n  y a n g 
akh irnya  men imbu lkan 
beragam keingintahuan 
Parsons atas pendekatan-
pendekatan fungsionalisme. 
B i sa  d i ka takan  bahwa 
analisis fungsional yang dikembangkan Parsons didorong keinginan 
untuk menggabungkan dua minat utamanya, yakni sosiologi dan 
biologi. Pada tahap berikutnya, Parsons tertarik dan mengubah 
pandangan sosiologisnya pada ilmuan sosial Jerman. Keinginan ini 
tidah lepas dari keinginan Parsons mengambil progam doktor di 
Universitas Heildeberg. Di sana Parsons menikmati iklim akademik 
di bawah kendali tradisi Max Weber. Disertasi Parsons tentang A 
Comparison of Weber's and Sombart's Explanation of the Rise of 
Capitalism menunjukkan pengaruh tersebut. Parsons  juga 
menerjemahkan buku Max Weber yang  berjudul Protestan Ethic and 
Spirit of Capitalism (Etika Protestan Semangat Kapitalisme).
Tahun 1927, Parsons adalah instruktur dalam ekonomi di Amherst.

Ia mulai bekerja dalam tingkatan yang sama di Harvard pada tahun 
berikutnya. Di Harvard pula Parsons mengembangkan gagasan-
gagasan ekonominya. Sebagai profesor sosiologi, Parsons 
memimpin departemen hubungan sosial (department of social 

relation) di Harvard sampai 
tahun 1946. Departemen ini, 
pandangan dan wawasan 
Parsons tentang ilmu sosial 
semakin kuat, sebab dari 
j u r u s a n  i n i l a h  y a n g 
m e m u n g k i n k a n  i a 
b e r i n t e r a k s i  d e n g a n 
berbaga i  d isp l i n  i lmu . 
Namun, perhatian pada 
sosiologi yang begitu besar, 
juga perhatiannya terhadap 
kegagalan sebagian besar 
t e o r i  e k o n o m i  d a l a m 
mengatasi konsekuansi-
konsekuensi sosial dari 
k e b i j a k a n  e k o n o m i , 
m e n d o r o n g n y a  u n t u k 
menelaah karya-karya para 
ekonom yang menggarap 
basis sosial bagi tindakan 
ekonomi. Karir keilmuan 
Parsons pada awalnya tidak 
menonjol, tetapi setelah 
publikasi bukunya yang 
berjudul The Structure of 
Social Action (1937) barulah 
r e p u t a s i  k e i l m u a n n y a 
d iperh i tungkan banyak 
pihak.
D e n g a n  m e n g u t i p 
Malinowski dan Radcliff-
B r o w n ,  P a r s o n s 

menjelaskan tentang lembaga-lembaga kemanusiaan yang berjalan 
dan berkembang atas dasar fungsinya bagi kelangsungan hidup 
masyarakat-masyarakat tertentu. Dalam tulisan Parsons tentang 
Struktur Tindakan Sosial, Parsons menyebutkan ilmuan-ilmuan 
besar yang dikaguminya yang  memiliki kajian tersendiri. Mereka 
adalah Alfred Marshall, Emile Durkheim, Vilvredo Pareto, dan Max 
Weber. Walaupun Parsons hidup di zaman yang hampir sama, tetapi 
mereka tidak saling mempengaruhi. Dari sisi cara berpikir, bisa 
dikataka bahwa Parsons mengakui 3 pendekatan, yaitu empirisme, 
utiliarianisme, dan interpretatif Weber.

Sumber : Susilo, Rachmad K. Dwi. 2016. 20 Tokoh Sosiologi Modern. Yogyakarta: Ar Ruzz Media

TALCOT PARSONS

TOKOH

Oleh: Aisyah Lusi Herawati

Ilustrasi diambil dari google
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HUBUNGAN MASYARAKAT DAN KESEJAHTERAAN MAHASISWA (HMKM)

Divisi HMKM membawahi tiga bidang yaitu, hubungan masyarakat, jaringan, dan advokasi. 
HMKM memiliki beberapa program kerja antara lain : Sosiologi Mengajar, Jaringan, Bakti 
Sosial, dan Advokasi. Sosiologi Mengajar merupakan program kerja yang mewadahi minat 
dari mahasiswa untuk menyalurkan ilmu dari perkuliahan pendidikan dan dari program ini 
mahasiswa Pendidikan Sosiologi akan terjun untuk melakukan pengabdian kepada 
masyarakat.

Program kerja jaringan, yaitu proker yang berfungsi menjembatani Hima Dilogi dalam 
melakukan hubungan eksternal dengan organisasi lain. Salah satu organisasi tersebut adalah 
JMSJ (Jaringan Mahasiswa Sosiologi se-Jawa) yang anggotanya merupakan mahasiswa aktif 

Sosiologi se-Jawa guna mempererat tali silahturahim. Bakti Sosial merupakan program kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kepekaan 
mahasiswa Sosiologi terhadap kondisi sekitar. Program bakti sosial yang sudah terlaksana yaitu, donor darah, menyumbangkan sembako ke panti 
asuhan dan masyarakat yang membutuhkan, sahur on the road, dan charity pada saat Sociophoria. Selanjutnya  yaitu Advokasi yang merupakan 
program kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan membantu mahasiswa menyelesaikan permasalahan dalam perkuliahan. 
Dalam program ini terdapat kegiatan seperti pengisian angket mengenai kebutuhan perkuliahan, pertemuan perwalian kelas, dan meet and greet 
antara dosen dengan mahasiswa. 

Divisi HMKM sendiri dipimpin oleh Vickita Rahma Dwi Saputri serta dibantu oleh beberapa staff antara lain, Syaima Sabine Fasawwa, Arjun Rezky 
Fawzi, Ramadhan Arya Y, Eka Yuvitasari, Karinina Elsaka A, Almaisa Kinudung Salsabila, Chatarina Rini W, dan Ni Luh Sriyani. 
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Dyah Ayu Purwanti

Menjadi mahasiswa Pendidikan sosiologi rasanya akan kurang 
sempurna apabila kita tidak mengenal alumni dari Pendidikan 
sosiologi itu sendiri, sebagai motivasi untuk selalu ingin 
berprestasi dan sesegera mungkin menyandang gelar 
sarjana S1. Sebut saja alumni yang sangat 
berprestasi ini bernama Dyah Ayu Purwanti 
angkatan 2010 Pendidikan Sosiologi UNY. Dyah 
merupakan mahasiswa Pendidikan sosiologi 
jalur SM yang mendapatkan beasiswa PPA 
semenjak ia masuk menjadi mahasiswa 
Pendidikan sosiologi yang membuat dia 
termotivasi untuk terus berprestasi 
akademik ataupun non akademik. Cara dia 
mendapatkan beasiswa PPA adalah dengan 
terus meningkatkan IPKnya selama 
perkul iahan,  dan akhirnya dia dapat 
mendapatkan gelar sarjananya dalam kurun 
waktu hanya 3,5 tahun.
Dyah merupakan salah satu orang yang harus 
membiayai kuliahnya sendiri karena ia tidak mendapatkan 
bantuan yang cukup dari orang tuanya selama ia menjadi 
mahasiswa. Dia mengandalkan uang tabungan untuk kuliah dan dia 
akhirnya memutuskan untuk kerja demi menunjang kehidupannya di 

Yogyakarta. Untuk biaya kuliah dia mengandalkan dari beasiswa PPA 
yang ia terima selama kuliah. Memang tidak dapat dipungkiri 
bahwasannya finansial adalah hambatan terbesar untuk 
mewujudkan semuanya, tapi dia bisa mengatasinya. Setelah lulus 

dari studinya, Dyah langsung melihat peluang yang ada 
yaitu dengan mengikuti SM3T dan dia tidak 

berfikir lama untuk mendaftarkan dirinya 
kesana. Karena memang dia ingin menjadi 

sosok pengajar dan dia melakukan hal 
yang tepat pada waktu itu. Dia ingin 
menciptakan sebuah sekolah negeri, 
mengingat dia memiliki segudang 
pengalaman dan dia termotivasi 
untuk mengembangkan sekolah 
neger i  yang berkual i tas  dan 
nantinya akan diminati oleh banyak 

orang.
U n t u k  k a l i a n  m a h a s i s w a  a k t i f 

Pendidikan Sosiologi UNY, apapun yang 
didapatkan sekarang, harus dijalani dengan 

baik, harus melihat kesempatan yang ada dari 
Allah karena kita tidak tahu kesempatan yang mana 

saja yang akan membuat kita suskes. Harus percaya dengan 
kemampuan dan kualitas kita serta doa yang harus kalian utamakan 
untuk mencapai semuanya. 

Sasiana Gilar Apriantika

Sasiana Gilar Apriantika adalah alumni mahasiswa Pendidikan 
sosiologi angkatan 2009 dan ia merupakan anak 
Hima dan menjadi Kadiv PPM dan merupakan 
mahasiswa yang dapat lulus 3,5 tahun 
pada tahun 2013 dan setelah itu 
melanjutkan studi S2nya di UGM 
hingga akhirnya lulus pada tahun 
2 0 1 5  d a n  k e m b a l i  l a g i  k e 
Pendidikan sosiologi UNY menjadi 
dosen  pada  tahun  a jaran 
2018/2019. Hal-hal menarik yang 
pernah sasiana dapatkan selama 
menjadi mahasiswa ialah dia 
dimana dapat mengikuti seperti 
lomba penelitian FIS serta bidang 
kepenulisan lainnya ditempat yang 
berbeda-beda, dan ia lebih banyak 
menghab iskan  waktunya  d i  da lam 
organisasi Hima untuk selalu membuat Hima 
Dilogi semakin berkembang. Kalau untuk urusan  
akademik ia dari awal masuk kuliah sampai akhirnya dia 
mendapatkan predikat sarjana, ia masih cumlaude sejak awal dan ia 

selalu mendapatkan beasiswa PPA selama perkuliahan di UNY 
hingga lulus.
Pesan dari Sasiana untuk mahasiswa yang sedang  menyusun 

skripsi adalah menyempatkan diri untuk mengerjakan skripsi 
setiap hari walaupun selembar dua lembar hasil yang 

didapatkan. Kemudian untuk mahasiswa aktif, 
manfaatkanlah segala fasilitas kampus mulai dari 

mengakses jurnal hingga mengakses wifi untuk 
menunjang pengetahuan dan kembangkan 
jaringan untuk manfaat yang akan kita tuai 
selama bertahun-tahun kedepan lalu carilah 
aktifitas lainnya yang bisa dieksplor sesuai 
dengan bakat dan minat. Dan jangan jadikan 
kampus sebagai satu-satunya sumber 
penge tahuan ,  maka  berkun jung lah 

keperpustakaan dan mengadakan diskusi 
kelompk kecil serta selalu bertanya kepada 

yang lebih memahami ataupun menguasai 
materi, serta tekunilah hobimu untuk kegiatan 

produktifmu, carilah hobi dan kembangkan bakatmu 
untuk menunjang kehidupanmu didunia kerja dan kamu akan 

lebih memiliki nilai tambah dari orang lainnya yang tidak memiliki 
bakat yang telah kamu gali dan asah selama menjadi mahasiswa.

ALUMNI

PENALARAN DAN PENGEMBANGAN MAHASISWA (PPM)

Divisi PPM merupakan salah satu divisi HIMA Dilogi 2019 yang berkecimpung dalam bidang 
penalaran dan pengembangan mahasiswa. Sebelumnya divisi ini disebut divisi penelitian, 
namun berubah nama menjadi divisi PPM. Perubahan nama tersebut dilakukan atas dasar 
ketidaksesuain nama dengan peran yang dijalankan. Pihak divisi merasa tidak bisa 
menjalankan fungsi sesuai namanya yaitu penelitian, sangat sedikit pengurus yang aktif di 
bidang penelitian sehingga untuk menghindari kesimpang siuran, divisi ini kemudian berubah 
nama menjadi divisi PPM yaitu Penalaran dan Pengembangan Mahasiswa.

Dalam divisi ini terdapat empat program kerja, yaitu Dubes (Diskusi Bersama Sosiologi), 
Eksplorasi, Seminar Nasional, dan Olimpiade Sosiologi serta satu program kerja bayangan 

yaitu pendampingan PKM tingkat jurusan dan program kerja baru yaitu SESTION. Diskusi Bersama Sosiologi merupakan program kerja yang 
menampung aspirasi dan ide mahasiswa mengenai berbagai gejala sosial serta berdiskusi mengenai gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. 
Tujuan dari program kerja tersebut yaitu untuk melatih pemikiran kritis dari mahasiswa Pendidikan Sosiologi. Eksplorasi yaitu program kerja 
yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berbaur dengan masyarakat sehingga lebih memahami masalah sosial yang terdapat dalam 
masyarakat yang dituju.

Seminar Nasional dan Olimpiade Sosiologi merupakan dua program kerja yang dilaksanakan dalam serangkaian acara. Pelaksanaan Olimpiade 
Sosiologi tahun ini bekerja sama dengan divisi MEDKOMINFO, tujuannya adalah membuat lomba olimpiade yang diselenggarakan oleh Hima Dilogi. 
Jika tahun kemarin olimpiade dilakasanakan melalui lomba essay dan debat, tahun ini olimpiade dilaksanakan salah satunya melalui short movie, 
yaitu iklan layanan masyarakat yang diangkat dari permasalahan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, yaitu SESTION (Sociology 
Essay Competition) merupakan program kerja baru yang bertujuan mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam bidang kepenulisan essay 
yang diadakan secara internal bagi mahasiswa Pendidikan Sosiologi. Selain program kerja tersebut, divisi PPM juga melakukan pendampingan 
PKM 5 bidang yang biasanya diadakan pada September-November dengan sasaran adalah mahasiswa UNY, khususnya mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi.

Divisi PPM dipimpin oleh Rahayu Dwi W. yang dibantu oleh anggota divisi yaitu, Chrisantia Sekar Ikarini, M. Khabib Cahyo N , Hemi Tri Utami, Syifa 
Nurmala, Vidi Mila Sukmawati, Irvan Safrudin, Embun Ayudya Pawestri, dan Tuti Awaliah. 

JEJAK ALUMNI
Oleh: Dedy Yulianto

Dokumentasi Hima Dilogi



8 9

L
aboratorium Pendidikan Sosiologi atau disingkat Labsos merupakan 
suatu bagian fasilitas dari Pendidikan Sosiologi FIS UNY. Tujuan dari 
adanya Laboratorium Pendidikan Sosiologi adalah meningkatkan dan 

mengembangkan tri dharma perguruan tinggi yaitu aspek pendidikan, 
penelitian dan pengabdian masyarakat yang mengandung nilai unggulan 
Universitas Negeri Yogyakarta yaitu taqwa, mandiri dan cendekia pada 
pengelolaan laboratorium Pendidikan Sosiologi. Dosen Pembina 
Laboratorium Pendidikan Sosiologi adalah Ibu Aris Martiana, S.Pd, M.Si. 
sedangkan asisten Laboratorium Pendidikan Sosiologi antara lain Siti 
Mayanfa'uni Al Ilhami (2016), 
Frida Huda K. (2016), Azmi 
Nuraini (2016), Muhammad 
Nashikhin (2017), Khairunnisak 
(2017), Mia Nurmayani (2017), 
Turah Latifah (2017), dan Ira 
Nurastuti (2017). 
Laborator ium Pend id ikan 
Sos iso log i  pada  mulanya 
berbentuk seperti organisasi, 
yang terdiri dari Pengurus Inti 
(Ketua,Wakil Ketua, Sekretaris, 
Bendahara), dan Pengurus 
Harian (Divisi Kepustakaan, 
Divisi Media dan Produksi, Divisi 
Humas, dan Divisi Perlengkapan). Sistem kepengurusan tersebut dirubah 
pada tahun 2018 menjadi Asisten Laboratorium Pendidikan Sosiologi yang 
beranggotakan tujuh mahasiswa, yang terdiri dari 3 Divisi, yaitu Divisi 
Pustaka, Divisi Media dan Produksi, dan Divisi Kajian Keilmuan 
Pada mulanya Laboratorium Pendidikan Sosiologi berada di samping 
barat Koperasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial, kemudian pada tahun 
2019 pindah ke Laboratorium Ilmu Sosial Terpadu tepatnya lantai tiga. 
Semenjak kepindahan Laboratorium Sosiologi tersebut, tentunya banyak 
fasilitas-fasilitas baru, seperti adanya ruangan untuk media 
pembelajaran, ruang untuk skripsi, ruang khusus untuk Kepala 
Laboratorium, meja dan kursi untuk pengunjung, rak-rak untuk buku, 
lemari-lemari untuk meletakkan majalah, shofa dan meja di ruang tengah, 
empat komputer yaitu dua komputer yang berada di meja pengurus (satu 
komputer untuk pengurus, dan yang satu untuk komputer katalog skripsi) 
dan dua komputer untuk pengunjung. 
Kegiatan laboratorium sebagai penunjang pembelajaran, peningkatan 

kompetensi mahasiswa dan pengembangan keilmuan Pendidikan 
Sosiologi memiliki beberapa fasilitas ataupun pelayanan seperti 
peminjaman buku pendidikan dan sosiologi, peminjaman alat dan barang 
yang berkaitan dengan pembelajaran, pengembangan keilmuan dalam 
peningkatan kompetensi dan tempat berdiskusi mengenai tugas 
perkuliahan secara individu maupun kelompok
Laboratorium Pendidikan Sosiologi merupakan suatu fasilitas dari 
Universitas tepatnya jurusan Pendidikan Sosiologi untuk mengembangkan 
skill mahasiswa aktif dalam bidang kepustakaan, mengembangkan media 

pembe la jaran ,  khususnya 
sosiologi, mencari referensi 
buku, jurnal, maupun media 
l a i n n y a ,  d a n  m e l a y a n i 
p e m i n j a m a n  b u k u .  P a d a 
umumnya buku-buku yang 
terdapat  d i  Laborator ium 
Pendidikan Sosiologi merupakan 
sumbangan dari kakak tingkat 
atau mahasiswa yang telah 
menyelesaikan masa studi di 
Jurusan Pendidikan Sosiologi FIS 
UNY. Di dalam Laboratorium 
Pendidikan Sosiologi itu sendiri 
terdapat kumpulan skripsi 

mahasiswa sejak tahun 2004 sampai sekarang. Bahkan terdapat juga 
media pembelajaran seperti puzzle, permainan ular tangga, permainan 
monopoli, parsel sosiologi, dan permainan surat. Selain buku dan media 
pembelajaran, tedapat pula hasil penelitian mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi seperti hasil penelitian KKL, dan hasil observasi mahasiswa. 
Lalu, Laboratorium Pendidikan Sosiologi sendiri memiliki produk 
Laboratorium berupa buku yang berisi tentang penelitian sosial 
khususnya tentang sosiologi yang berjudul “Sosiologi Dinamis”, buku 
tersebut ditulis oleh Pengurus Laboratorium tahun 2016. 
.Kegiatan yang pernah diselenggarakan Laboratorium Pendidikan 
Sosiologi adalah kegiatan sosialisasi terkait laboratorium untuk 
Mahasiswa Baru Pendidikan Sosiologi setiap tahunnya, kegiatan workshop 
kepenulisan artikel untuk Mahasiswa Baru Pendidikan Sosiologi pada 
tahun 2018, Pelatihan Katalog Buku, Open House FIS tahun 2018, dan 
kunjungan ke Laboratorium Sosiologi UIN tahun 2017.
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D
unia perkuliahan tidak melulu seputar akademik semata, 
namun disisi lain mahasiswa banyak yang mengembangkan 
minat dan bakatnya dalam bidang non akademik. Iryan Atika 

Prihastuti, remaja usia 21 tahun, merupakan mahasiswa 
berprestasi yang mengembangkan minat dan bakatnya dalam 

cabang olahraga bulu tangkis. Berawal dari hobi dan dorongan 
orang tua sejak duduk di bangku kelas 5 Sekolah Dasar, Iryan, 
mulai mengasah bakat atletiknya dengan bergabung dalam salah 
satu club Bulu Tangkis di Yogyakarta. Beberapa kejuaraan mulai 
ia raih sedari SD seperti halnya PORSENI tingkat kecamatan, 
tingkat kabupaten, hingga mengikuti Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional (O2SN).Tidak berhenti sampai disitu, mahasiswi 
semester V ini kembali mengikuti perlombaan tingkat nasional 
dan berhasil masuk 8 besar. Berlanjut pada bangku SMA, Iryan 
mengikuti perlombaan tingkat provinsi, Pekan Olahraga Daerah 
(PORDA) sebanyak dua kali hingga meraih medali perunggu dan 
perak, event-event Kejurnas, dan Pekan Olahraga Mahasiswa. 
Semangat untuk mengembangkan bakatnya dibuktikan melalui 
latihan dan saat ini tergabung dalam Tim Inti UKM Bulu Tangkis 
UNY. Rasa senang dan bangga juga tidak mampu menutupi rasa 
bosan yang pernah menyerang dirinya, sebutnya “kadang timbul  
rasa bosan karena tiap hari ketemu raket kok-raket-kok. Tapi 
kembali lagi, kamu bisa berkembang juga dari hobimu itu yang 
mampu membuatmu terus berjuang”. Motto hidup yang dipegang 
Iryan yakni “hari ini harus lebih baik dari hari kemarin” 
membuatnya termotivasi untuk selalu berlatih lebih baik lagi 
mampu menunjukkan ke orang lain bahwa ia bisa mendapatkan 
gelar juara.
Iryan juga berpesan bahwa “kalau kamu mempunyai kelebihan 
jangan takut untuk mengembangkan kelebihanmu karena disitu 
pasti kamu bisa menciptakan suatu hal yang baru lagi. Jangan takut 
gagal, jangan takut mencoba, jangan membatasi diri, tetap yakin 
bahwa semua ada jalannya dan hobimu tidak akan membuat dirimu 
rugi”.

S
elain Iryan, mahasiswa 
semester III, Albertus 
Raditya Novan Ardianto 

juga menorehkan prestasinya 
dalam bidang non akademik 
yakni olahraga Catur. Berawal 
dari ajakan guru untuk bermain 
catur saat duduk di bangku 
k e l a s  3  b e r l a n j u t  p a d a 
keikutsertaannya dalam lomba 
Catur  t ingkat  kecamatan 
(POPDA) kelas 3, kelas IV POPDA 
juara I. Kelas V lomba tingkat 
kecamatan juara I, kabupaten 
juara I, dan provinsi juara III 
d e n g a n  s i s t e m  l o m b a 
p e r o r a n g a n .  S a a t  d u d u k 
dibangku SMP ia berhasi l 
meraih kejuaraan t ingkat 

provinsi di Purwokerto dan Jogjakarta. Bahkan Radit juga pernah 
mengikuti kejuaraan tingkat nasional diantaranya Pomda di DIY 
juara III perorangan dan Jakarta di PNJ juara II beregu. Remaja 
yang kerap disapa Radit ini pernah tergabung dalam sekolah catur 
Benteng Mataram Jogja dari SD hingga SMP yang dilatih oleh Mn. 
Bimo di Rotowijawan Chess Club. Ia juga kerap berlatih secara 
mandiri baik melalui komputer maupun dengan buku-buku, dan 
turnamen yang ia ikuti melalui grup online catur di seluruh 
Indonesia. Melalui semangat dan dorongan untuk terus berlatih ini 
tak lepas dari motivasinya tak lain untuk membahagiakan kedua 
orangtuanya dan untuk menorehkan prestasi.
Pesan remaja usia 20 tahun ini, “Apapun hobimu raihlah 
semaksimal mungkin dengan cara yang baik, kembangkan potensi 
dan bakat, kembangkan hobi yang nantinya menjadi keutungan bagi 
dirimu sendiri”. Melalui Iryan dan Radit kita belajar bahwa melalui 
hobi kita dapat membentuk pribadi yang berprestasi dan 
berkualitas baik di bidang akademik maupun non akademik jika kita 
selalu mengasah bakat dan berani keluar  d a r i  “ z o n a 
nyaman”.

PRESMA

BERAWAL DARI HOBI JADI PRESTASI
Oleh: Luthfi Nur ‘AiniOleh: Ayu Lestari
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